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ABSTRAK

Produksi padi di Indonesia masih tergolong rendah dikarenakan belum
mampu untuk memenuhi kebutuhan pangan nasional, belum lagi di Indonesia lahan
pertanian kuhususnya persawahan mulai berkurang akibat alih fungsi lahan yang
sangat drastis berkurang sehingga memaksa Indonesia melakukan import beras dari
negara lain. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui uji efektivitas pemberian
kompos kotoran sapi dan sekam padi pada sistem padi salibu (oryza sativa) varietas
inpara beserta interaksinya. Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok
(RAK) faktor terdiri dari 2 faktor dengan 16 kombinasi perlakuan dan 2 ulangan
sehingga terdapat 32 plot penelitian. Faktor yang diteliti adalah pemberian pupuk
kompos kotoran sapi dengan simbol “K” terdiri dari Ko = kontrol (g/ plot), Ky =50 (g/
plot) , K, = 100 (g/ plot), K3 = 150 (g/ plot). Faktor pemberian sekam padi dengan
simbol “S” terdiri dari So = kontrol (g/ plot), S; =50 (g/ plot) , S, = 100 (g/ plot), Sz =
150 (g/ plot). Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman (cm), panjang malai
(cm), berat padi/sampel (g), berat padi/ plot (g).

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan pupuk kompos kotoran
sapi berpengaruh nyata terhadap kesuburan tanah tetapi tidak untuk meningkatkan
tinggi tanaman padi, tidak berpengaruh nyata terhadap panjang malai, tidak
berpengaruh nyata terhadap berat gabah padi persampel, dan berpengaruh nyata
terhadap berat gabah perplot pada padi.

Pemberian sekam padi berpengaruh terhadap parameter tinggi tanaman padi,
tidak berpengaruh nyata terhadap panjang malai padi, berpengaruh terhadap
pertambahan berat gabah padi persampel dan tidak berpengaruh nyata terhadap berat
padi perplot.

Kata kunci : Sistem salibu, pupuk kompos kotoran sapi, sekam padi, padi.



ABSTRACT

Rice production in Indonesia is still relatively low because it has not been
able to meet national food needs, not to mention that in Indonesia agricultural land,
especially rice fields, has begun to decrease due to the dramatically reduced function
of land, forcing Indonesia to import rice from other countries. The purpose of this
study was to determine the effectiveness test of cow manure and rice husk compost on
the inpara variety of salibu (oryza sativa) rice and its interactions. The study used a
randomized block design (RBD) factor consisting of 2 factors with 16 treatment
combinations and 2 replications so that there were 32 research plots. The factors
studied were giving cow manure compost with the symbol "K" consisting of K, =
control (g / plot), Ky = 50 (g / plot), K, = 100 (g / plot), K3 = 200 (g / plot ) The
factor of giving rice husk with the symbol "S" consists of SO = control (g / plot), S1 =
50 (g / plot), S, = 100 (g / plot), S3 = 150 (g / plot). The parameters observed were
plant height (cm), panicle length (cm), rice weight / sample (g), rice weight / plot (g).
The results of this study indicate that the use of cow manure compost has a
significant effect on soil fertility but not to increase rice height, has no significant
effect on panicle length, does not significantly affect rice grain weight per sample,
and significantly affects perplot grain weight in rice.

The application of rice husk has an effect on the parameters of rice plant height, does
not significantly affect the length of rice panicles, influencing the weight gain of rice
grain per sample and does not significantly affect the weight of rice paddy.

Keywords: Salibu system, cow manure compost, rice husk, rice.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Sistem salibu sangat potensial di kembangkan di Indonesia yang memiliki
kendala produktivitas yang sudah melandai dengan jumlah areal penanaman padi
yang makin menyempit. Dengan sistem salibu, selain memberikan tambahan
produksi padi per musim tanam, juga menghemat biaya dan tenaga kerja serta
mengurangi waktu persiapan lahan (Erdiman, 2012).

Kemampuan tanaman padi menghasilkan anakan dipengaruhi banyak faktor,
antara lain tinggi pemotongan batang yang berhubungan dengan asimilat hasil
fotosintesis pada batang yang dapat di manfaatkan untuk pertumbuhan tunas baru.
Tinggi pemotongan batang juga berhubungan dengan ruas tanaman yang tersisa, di
mana akan menghasilkan tunas-tunas baru, sehingga menentukan jumlah tunas dan
anakan yang tumbuh yang akan berpengaruh pada jumlah malai dan jumlah gabah
permalai sehingga akan mempengaruhi hasil (Ismunadji, 2001).

Kompos merupakan pupuk organik yang berasal dari sisa tanaman dan kotoran
hewan yang telah mengalami proses dekomposisi atau pelapukan. Selama ini sisa
tanaman dan kotoran hewan tersebut belum sepenuhnya dimanfaatkan sebagai
pengganti pupuk buatan. Kompos yang baik adalah yang sudah cukup mengalami
pelapukan dan dicirikan oleh warna yang sudah berbeda dengan warna bahan
pembentuknya, tidak berbau, kadar air rendah dan sesuai suhu ruang. Proses
pembuatan dan pemanfaatan kompos dirasa masih perlu ditingkatkan agar dapat
dimanfaatkan secara lebih efektif, menambah pendapatan peternak dan mengatasi

pencemaran lingkungan (Nadal dan Whardhana, 2006).



Berdasarkan hal tersebut di atas, maka penulis melakukan penelitian yang
berjudul : “ Evektifitas Pemberian Kompos Kotoran Sapi Dan Sekam Padi Pada
Sistem Padi Salibu (Oryza Sativa) *.

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui uji evektifitas pemberian kompos kotoran pada sistem padi
salibu (Oryza Sativa )” Varietas Inpara.

Untuk mengetahui uji evektifitas pemberian sekam padi pada sistem padi
salibu (Oryza Sativa )” Varietas Inpara.

Untuk mengetahui uji evektifitas kombinasi kompos kotoran sapi dengan
sekam padi pada sistem padi salibu (Oryza Sativa )” Varietas Inpara.

Hipotesa Penelitian
Adanya pengaruh pemberian kompos kotoran sapi pada sistem padi salibu
(Oryza sativa ) Varietas Inpara.

Adanya pengaruh pemberian sekam padi pada produksi padi salibu (Oryza

sativa ) Varietas Inpara.

Adanya interaksi antara pemberiankompos kotoran sapi dan sekampadi pada

sistem salibu padi (Oryza sativa ) Varietas Inpara.



Kegunaan Penelitian
Sebagai bahan informasi dan membantu petani untuk menambah produksi padi.
Sebagai perbandingan penggunaan pupuk organik kompos dengan sekam padi.
Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi Strata 1 (S1) di Fakultas

Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.



TINJAUAN PUSTAKA
Taksonomi dan Morfologi

Tanaman padi dalam taksonomi tumbuhan dapat di klasifikasikan sebagai

berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida
Ordo : Graminales
Famili : Graminaceae
Genus : Oryza

Speses : Oryza sativa L

Padi termasuk pada genus Oryza yang meliputi lebih kurang 25 spesies.
Sekarang terdapat 2 spesies tanaman padi yang di budidayakan, yaitu Oryza
glaberrima Steud dan Oryza sativa L. Oryza sativa berkembang menjadi tiga ras

sesuai dengan eko grafisnya, yaitu Indica, Japonica dan Javanica (Norsalis, 2011).

Morfologi
Akar
Perakaran pada tanaman padi digolongkan ke dalam akar serabut, yang terdiri
dari akar seminal dan akar adventif. Akar serabut terletak pada kedalaman tanah 20-
30 cm. Akar-akar serabut muncul dari batang, akar berkembang pesat saat batang

mulai membentuk anakan.



Batang

Batang padi tersusun dari rangkaian ruas-ruas dan antara ruas yang satu
dengan yang lainnya dipisah oleh sesuatu buku. Daun dan tunas (anakan) tumbuh
pada buku. Batang terdiri dari pelepah-pelepah daun dan ruas-ruas yang tertumpuk
padat. Setelah memasuki stadia reproduktif ruas-ruas tersebut memanjang dan
berongga. Dari atas ke bawabh, ruas batang itu makin pendek (Hirupbagja, 2009)
Daun

Daun tanaman padi berbentuk pita, terdiri pelepah daun, leher daun, daun
telinga, lidah daun, dan helai daun. Daun yang terletak di bagian teratas batang
disebut dengan daun 15 bendera. Daun bendera sangat berperan dalam fase generatif.
(Suharno dkk, 2010).

Bunga

Sedangkan bunga padi terdiri tangkai bunga, kelopak bunga lemma (gabah
padi yang besar) palea (gabah padi yang kecil), putik, kepala putik, tangkai sari,
kepala sari dan bulu (awu) pada ujung lemma. Sekumpulan bunga padi (spikelet)
keluar dari malai yang timbul dari buku paling atas (Suparyono , 2010).

Malai

Malai merupakan sekumpulan bunga padi (spikelet) yang timbul dari buku
paling atas. Ruas buku terakhir dari batang merupakan sumbu utama dari malai,
sedangkan butir-butirnya terdapat pada cabang-cabang pertama maupun cabang-
cabang kedua. Pada waktu berbunga, malai berdiri tegak kemudian terkulai bila butir

telah terisi dan menjadi buah. Panjang malai ditentukan oleh sifat baka (keturunan)



dari varietas dan keadaan keliling. Panjang malai beraneka ragam, pendek (20
cm), sedang (20 - 30 cm) dan panjang (lebih dari 30 cm) (Hirupbagja, 2009).

Malai terdiri dari 8 - 10 buku yang menghasilkan cabang-cabang primer dan
cabang primer selanjutnya menghasilkan cabang sekunder. Tangkai buah (pedicel)
tumbuh dari buku-buku cabang primer maupun cabang sekunder (Yohanes, 2012).
Buah

Dinding bakal buah terdiri dari tiga bagian, bagian paling luar disebut
epicarum, bagian tengah disebut mesokarpium dan bagian dalam disebut
endocarpium. Biji sebagian besar ditempati oleh endosperm yang mengandung zat
tepung dan di tempati oleh embrio (lembaga) yang terletak di bagian sentral yakni
pada bagian lemma. (Hirupbagja, 2009).

Anakan

Anakan (tunas) mulai tumbuh setelah tanaman padi memiliki 4 atau 5 helai
daun dan tumbuh pada dasar batang. Tanaman padi memiliki pola anakan berganda
(anak-beranak). Dari batang utama akan tumbuh anakan primer sampai anakan
tersebut memiliki 6 daun dengan 4 - 5 akar. Dari anakan primer selanjutnya tumbuh
anakan sekunder yang kemudian menghasilkan anakan tersier (Soenarso
Wirjoprajitno, 2001 ).

Syarat Tumbuh Tanaman

Tekstur yang sesuai untuk pertanaman padi belum dapat ditentukan secara

pasti. Pertanaman padi tidak dijumpai di lahan berkerikil lebih dari 35% volume.

Pada tanah berpasir, berlempung kasar, dan berdebu kasar samapai kedalaman 50 cm,



jarang dijumpai pertanaman padi kecuali bila lapisan bawah bertekstur halus
sehingga dapat menahan kehilangan air oleh perkolasi (Surowinoto, 2007).

Iklim

Iklim adalah abstraksi dari cuaca, yaitu gabungan pengaruh curah hujan, sinar
matahari, kelembaban nisbi dan suhu serta kecepatan angin terhadap pertanaman
(tumbuhan). Air yang dikandung dalam bentuk air kapiler, air terikat atau lapis air
tanah, kesemuanya berasal dari air hujan, curah hujan yang sesuai untuk tanaman
padi yaitu 1.500 — 2.000 mm/tahun.

Sinar matahari merupakan sumber energi yang memungkinkan
berlangsungnya fotosintesis pada daun, kemudian melalui respirasi energi tersebut di
lepas kembali. Penyinaran matahari harus penuh sepanjang hari tanpa ada naungan.
Kelembaban nisbih mencerminkan defisit uap air di udara. Suhu berpengaruh
terhadap proses fotosintesis, respirasi dan agitasi molekul-molekul air di sekitar
stomata daun. Suhu harian rata-rata 25 — 29°C. Sehingga dapat di katakan bahwa
yang mempengaruhi transpirasi adalah kelembaban nisbi dan suhu, sedangkan yang
mempengaruhi laju transpirasi adalah kecepatan angin (Soemartono, 2010).

Pupuk Kompos

Kompos merupakan salah satu input penting bagi pertumbuhan dan hasil padi
salibu. Beberapa studi menunjukkan bahwa pertumbuhan salibu sangat tergantung
pada komposisi dan tingkat dosis pupuk yang diberikan (Susilawati, 2011).

Pupuk kompos yang diberikan pada tanaman utama, akan berdampak kepada
salibu tumbuh berikutnya. Pupuk N merupakan unsur yang dapat mempercepat

pertumbuhan berupa pertambahan tinggi dan jumlah anakan produktif. Pupuk P



berperan dalam memperkokoh tanaman, memacu terbentuknya bunga dan bulir pada
malai, memperbaiki kualitas gabah dan meningkatkan akar-akar rambut. Pupuk K
memacu pertumbuhan akar, memperbaiki kualitas bulir dan meningkatkan ketahanan

tanaman terhadap serangan hama dan penyakit (Andoko, 2010).

Pembuatan kompos juga relatif mudah, kompos termasuk pupuk organik.
Manfaat Pupuk Organik:
Beberapa manfaat pupuk Kompos :
Kesuburan tanah bertambah. Adanya penambahan unsur hara, humus, dan
bahan organik kedalam tanah menimbulkan efek residual, yaitu berpengaruh
dalam jangka panjang.
Sifatfisik dan kimia tanah diperbaiki. Pemberian pupuk organic
menyebabkan terjadinya perbaikan struktur tanah. Akibatnya sifat fisik dan
kimia tanah ikut diperbaiki.
Sifat biologi tanah dapat diperbaiki dan mekanisme jasad renik yang ada
menjadi hidup. Pendapat beberapaa ahli menyebutkan bahwa pemberian
pupuk organic akan meningkatkan populasi musuh alami mikroba tanah
sehingga menekan aktivitas saprofitik dari pathogen tanaman.
Keamanan penggunaannya dapat di jamin. Pupuk organic tidak akan
merugikan kesehatan atau pun mencemari lingkungan.
Kekurangan Pupuk Organik

Disamping kelebihannya diatas, pupuk organik memiliki beberapa kekurangan :



1. Pupuk Organik, terutama pupuk kandang masih sering mengandung biji
tanaman / rumput pengganggu.
2. Pupuk organik sering menjadi pembawa hama penyakit.
3. Kandungan unsur hara sulit diramalkan (diukur).
4. Kandungan unsur hara relative lebih rendah dibanding pupuk anorganik
(pupuk buatan pabrik).
Respon tanaman terhadap pupuk lebih lambat dibandingkan pupuk anorganik.
Sekam Padi
Sekam padi merupakan lapisan keras yang meliputi kariopsis yang terdiri dari
dua belahan yang disebut lemma dan palea yang saling bertautan. Pada proses
penggilingan beras sekam akan terpisah dari butir beras dan menjadi bahan sisa atau
limbah penggilingan. Sekam dikategorikan sebagai biomassa yang dapat digunakan
untuk berbagai kebutuhan seperti bahan baku industri, pakan ternak dan energi atau
bahan bakar. Dari proses penggilingan padi biasanya diperoleh sekam sekitar 20-30%

dari bobot gabah (Harminto, 2003).

Ditinjau data komposisi kimiawi, sekam mengandung beberapa unsur kimia
penting seperti dapat dilihat di bawah.
Komposisi kimia sekam padi :
» Kadar air : 9,02%
* Protein kasar : 3,03%
* Lemak : 1,18%

« Serat kasar : 35,68%
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* Abu: 17,17%

» Karbohidrat dasar : 33,71

Komposisi kimia sekam padi menurut DTC — IPB :
* Karbon (zatarang) : 1,33%

* Hidrogen : 1,54%

* Oksigen : 33,64%

» Silika : 16,98%

B. Manfaat Sekam Padi

Sekam memiliki fungsi mengikat logam berat. Selain itu sekam berfungsi
untuk menggemburkan tanah sehingga bias mempermudah akar tanaman menyerap
unsur hara didalamnya. Sehingga masih tetap perlu campuran media lain dalam
media tanaman tersebut. Bagus di campur dengan kompos. Banyak unsur hara, ringan
untuk mobilisasi. Juga, bahan organik dan merupakan kompos bagi tanah. Yang
namanya bahan organik itu berfungsi memperbaiki sifat tanah dan membantu

mengikat unsur nitrogen, fospor, dan kalium (NPK) dalam tanah (Andoko, 2010).



BAHAN DAN METODE
Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Jalan Suka Maju 8 Km Dari Kota Medan
Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang, Sumatra Utara. Dilaksanakan pada
bulan Juni 2018 sampai bulan September 2018.
Bahan dan Alat
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman padi yang
telah dipanen dengan varietas Inpara dengan pupuk organik yaitu kompos dan sekam
padi
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah arit, tali plastik meteran,
kalkulator, alat tulis, timbangan, plank perlakuan, plank tanaman sampel dan kamera.
Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktorial, terdiri dari 2 faktor perlakuan dengan 16 kombinasi
perlakuan dan 2 ulangan, sehingga diperoleh jumlah plot seluruhnya 32 plot
perlakuan penelitian.
a. Faktor perlakuan pemberian kompos kotoran sapi dengan simbol “K” terdiri dari
empat taraf perlakuan, yaitu :
Ko= 0 g / Kontrol (tanpa perlakuan)
K= 50gr/plot
K,= 100 gr/ plot

Ks= 150 gr/ plot

11



b. Kombinasi dari perlakuan terdiri dari 16 kombinasi

KoSo K1So
KoS1 K1S1
KoS; K1S;
KoSs3 KiSs3

c. Area/plot penelitian
Jarak antar blok
Jarak tanam
Jarak antar plot
Ukuran plot

Jumlah tanaman per plot

K2So
K2S;
K>S,

K2Ss3

2100 cm

:20x20cm

150 cm

2100 cm x 100 cm

: 25 tanaman

Jumlah tanaman sampel per plot : 8 tanaman

K3So
K3S1
KsS;

KsSs3
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Metode Analisa Data
Metode analisa data yang digunakan untuk menarik kesimpulan dalam

penelitian ini adalah dengan metode linear sebagai berikut:

Yijk= p+pi+aj+Bk+ (ap)jk+e ijk

Keterangan:

Y ijk =Hasil pengamatan pada blok ke-i, factor pemberian kompos
kotoran sapi pada taraf ke-j dan pemberian sekam padi pada taraf ke-k

U = Efek dari nilai tengah

pi = Efek dari blok ke-i

aj = Efek dari sistem pemberian kompos kotoran sapi pada taraf ke-j

Bk = Efek pemberian sekam padi pada taraf ke-k

(ap)jk = Efek interaksi antara faktor pemberian kompos kotoran sapi pada taraf
ke-j dan pemberian sekam padi pada taraf ke-k
€ ijk = Efek error pada blok ke-I, factor pemberian kompos kotoran sapi

pada taraf ke-j dan faktor pemberian sekam padi pada taraf ke-k



PELAKSANAAN PENELITIAN
Pemangkasan Batang

Pemangkasan batang dilakukan satu hari setelah tanaman padi dipanen,

pemangkasan dilakukan dengan tinggi pemotongan 5 - 10 cm dari pangkal batang.
Aplikasi Perlakuan

Dalam penelitian ini tidak dilakukannya pemupukan dasar. Tetapi
dilakukannya aplikasi perlakuan menggunakan kompos kompos kandang dengan tiga
kali pemberian dan interval waktu 2 minggu dengan cara ditanam, sedangkan sekam
padi dengan tiga kali pemberian dan interval waktu 3 minggu sekali dengan cara
ditaburkan pada permukaan tanah.

Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian dilakukan berdasarkan ambang ekonomi, jika jumlah hama
belum melewati ambang batas, maka pengendaliannya hanya dilakukan dengan
manual dengan cara mengutipinya dan memusnahkannya atau secara mekanik yaitu
dengan jebakan hama, namun jika jumlah hama penyakit telah melewati ambang
batas ekonomi maka pengendalian secara kimia harus segera dilakukan karena akan
berdampak buruk bagi perumbuhan dan produksi tanaman. Pengendalian secara
kimia dapat dilakukan dengan mengaplikasikan insektisida dan fungisida dengan
tepat dosis.

Panen

Panen tepat waktu dengan benar menjamin perolehan hasil panen secara

kuantitas maupun kualitas. Panen dapat dilakukan ketika 80% gabah sudah

menguning. Panen dilakukan dengan cara memotong sepertiga bagian atas batang
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menggunakan arit dan dikelompokkan sesuai perlakuan yang diberikan untuk
kemudian diamati.

Parameter Yang Diamati
Tinggi tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur dari ujung batas potongan batang sampai ujung daun
terpanjang. Pengukuran tinggi tanaman dimulai setelah tanaman berumur 14 hari
sampai tanaman berumur 60 hari, dengan interval pengamatan 2 minggu sekali.
Panjang malai padi (cm)

Panjang malai adalah ukuran malai tempat terletaknya bulir-bulir gabah pada
padi . Panjang malai dihitung dengan cara mengambil malai dalam satu plot sebanyak
6 malai, kemudian diukur panjangnya yang ada pada padi. Hasil perhitungan
dinyatakan dalam satuan cm.

Berat gabah persampel (g)

Berat gabah persampel adalah hasil gabah yang terdapat pada setiap sampel
percobaan. Berat gabah persampel ditentukan dengan cara mengambil gabah dalam
satu plot sebanyak 6 malai, kemudian ditimbang menggunakan timbangan yang
mempunyai kepakaan tinggi, yaitu 3 digit (timbangan analitik). Satuan penimbangan
dinyatakan dalam gram.

Berat Gabah Per Plot (g)

Berat gabah per plot adalah hasil gabah bersih dari seluruh tanaman dalam
satu plot yang telah dirontokkan, kemudian gabah ditimbang menggunakan
timbangan yang mempunyai kepakaan tinggi, yaitu 3 digit (timbangan analitik).

Satuan penimbangan dinyatakan dalam gram.



HASIL PENELITIAN
Tinggi Tanaman (cm)

Data pengukuran rata-rata tinggi tanaman dari pengaruh pemberian pupuk
kompos kotoran sapi dan sekam padi, pada umur 2, 4 dan 6 minggu setelah
pemangkasan di perlihatkan pada Lampiran 5, 7 dan 9.

Hasill penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukan bahwa
pemberian kompos kotoran sapi berpengaruh nyata pada umur 6 minggu setelah
pemangkasan. Pemberian sekam padi menunjukan pengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman pada umur 6 minggu setelah pemangkasan.

Interaksi pemberian pupuk kompos kotoran sapi dan sekam padi menunjukan
pengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 6 minggu setelah
pemangkasan.

Hasil rata-rata tinggi tanaman pada umur 2, 4 dan 6 minggu setelah
pemangkasan akibat pemberian pupuk kompos kotoran sapi dan sekam padi , setelah
dilakukan pengujian beda rata-rata dengan menggunakan Uji Jarak Duncan dapat

dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Rata-Rata Tinggi Tanaman Akibat Pemberian Kompos Kotoran Sapi dan
Sekam Padi Pada Umur 2, 4 dan 6 Minggu Setelah Pemangkasan.

Tinggi Tanaman (cm)
Perlakuan 2 MSP 4 MSP 6 MSP

K = Kompos Kotoran Sapi

Ko= Kontrol 17, 05 aA 29, 06 aA 72,95 aA
Ki1= 509/ plot 17,07 aA 29, 45 aA 74,15 aA
K,= 100 g/ plot 17, 95 aA 29, 55 aA 74, 04 aA
Ks= 150 g/ plot 18, 04 aA 29, 75 aA 74,04 aA
S = Sekam Padi

So= Kontrol 17, 05 aA 29, 06 aA 72,95 aA
Si1= 50g/plot 17,55 aA’ 29, 25aA 73,02 aA
S,= 100 g/ plot 17, 03 aA 29, 08 aA 73, 45 aA
S3= 150 g/ plot 17, 65 aA 29,06 aA 74,05 aA

Keterangan : Angka-angka dalam kolom sama yang di ikuti huruf yang sama
menunjukan berbeda nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 %
(huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan.
Untuk rataan tertinggi tanaman pada perlakuan pemberian kompos kotoran
sapi didapat pada perlakuan : K; (50 gr/ plot) dengan tinggi tanaman padi sekitar
74, 15 cm dan rataan tanaman terendah dilihat pada perlakuan kompos kotoran sapi
Ko (kontrol) dengan tinggi tanaman padi 17, 05 cm.
Untuk rataan tertinggi pada tinggi tanaman dengan perlakuan pemberian
sekam padi didapat pada perlakuan Sz (150 gr/ plot ) dengan tinggi tanaman padi

sekitar 74, 05 cm, rataan tinggi pada tanaman terendah di dapat pada perlakuan

pemberian sekam padi S, ( 100 gr/plot ) dengan tinggi tanaman 17, 03 cm.
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Hasil analisis regresi pemberian kompos kotoran sapi terhadap tinggi tanaman

pada umur 6 minggu setelah pemangkasan menunjukan hubungan yang bersifat

linier, seperti yang disajikan pada Gambar 1.

T man 6 M

Ting

73,00

72,00

76,00 +
7550 +
575,00 +
= 74,50 +
%74,00 1

573,50 4

72,50 +

7415 404 74.04

1 72,95

0 50 100 150

Dosis kompos kotoran sapi (K)

Gambar 1. Grafik pemberian kompos kotoran sapi terhadap tinggi tanaman (cm).

Pada gambar satu dapat di jelaskan ketepatan dosis pemberian kompos

kotoran sapi akan mempengaruhi tinggi tanaman padi. Hal ini terlihat pada pemberian

dosis kompos kotoran sapi mulai dari kontrol K; K adalah 100(g) dan pada

perlakuan K, K, Kjintervalnya 50 (g). Menggambarkan bahwa tinggi tanaman padi

pada setiap perlakuannya mengalami perubahan tinggi tanaman yang tidak signifikan.

Hal ini terlihat pada persamaan regresi linier Y= 72, 95 + 1, 2 hal ini menunjukan
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bahwa pemberian dosis 100 (g) kompos kotoran sapi maka akan menambah tinggi
tanamann 1, 31 (cm) dan ketika penambahan dosis 50 (g) maka terjadi penurunan
tinggi sekitar 0,11 (cm) . Nilai r sebesar 1 menunjukan bahwa tingkat keseragaman

data belum dapat maksimal.

Hasil dari analisis regresi pemberian sekam padi terhadap tinggi tanaman

menunjukan hubungan bersifat linier, seperti yang disajikan pada Gambar 2

75,50

75,00

6 M

= 74,50

ma

©
S 74,00 1 74,05

T

573,50 4
73,45

Ting

7300 T 7205 73,02

72,50 +

72,00 A

0 50 100 150

Dosis Sekam Padi (S)

Gambar 2. Grafik pemberian sekam padi terhadap tinggi tanaman (cm).

Pada gambar dua dapat dijelaskan bahwa semakin bertambahnya sekam padi
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maka semakin bertambah juga tinggi pada pada tanaman padi. Hal ini terlihat pada
pemberian dosis sekam padi pada setiap perlakuannya mengalami pertambahan tinggi

tanaman padi.
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Panjang Malai (cm)

Data pengukuran rata-rata panjang malai dari pemberian kompos kotoran sapi
dan sekam padi , pada umur delapan minggu setelah pemangkasan diperlihatkan pada
Lampiran 12, sedangkan analisa sidik ragam diperlihatkan pada Lampiran 13.

Hasil setelah dianalisa secara statistik menunjukan bahwa Pemberian kompos
kotoran sapi tidak berpengaruh terhadap panjang malai padi.

Sedangkan hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik menunjukan bahwa
pemberian sekam padi tidak berpengaruh terhadap panjang malai tanaman padi.

Hasil rata-rata panjang malai tanaman padi pada umur delapan minggu setelah
pemangkasan akibat pemberian kompos kotoran sapi dan sekam padi, setelah di uji
beda rata-rata dengan menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-Rata Panjang Malai Padi Dari Pemberian Kompos Kotoran Sapi dan
Sekam Padi Pada Umur delapan minggu setelah pemangkasan.

Perlakuan Panjang Malai Padi (cm)

K = Kompos Kotoran Sapi

Ko= Kontrol 19, 85aA
Ky= 50 gr/plot 19, 07 aA
K,= 100 gr/ plot 20, 15 aA
Ks= 150 gr/ plot 20, 05 aA
S = Sekam Padi

So= Kontrol 19, 85 bB
S1= 50 gr/ plot 19, 05 bB
S,= 100 gr/ plot 19, 06 bB
Sz= 150 gr / plot 19, 75 bB

Keterangan : Angka-angka dalam kolom sama yang di ikuti huruf yang sama
menunjukan berbeda nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 %
(huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan.
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Pada tabel tiga dapat dijelaskan bahwa panjang malai terpanjang didapat pada
perlakuan pemberian kompos kotoran sapi dilihat pada perlakuan K, (100gr/ plot)
yaitu 20, 15 (cm) dan Panjang Malai terendah pada perlakuan pemberian sekam padi
didapat pada pemberian S; (50 gr/ plot) yaitu 19, 05 (cm).

Hasil analisis regresi pemberian kompos kotoran sapi terhadap panjang malai
padi setelah pemangkasan menunjukan hubungan yang bersifat linier, seperti yang

disajikan pada Gambar 3.

204 19,85 19,07 20,15 20,05
— 154
e]
[
o
‘T 10+
g
o> 5 1
c
©
=
[\
o
0 50 100 150
Dosis Kompos Kotoran Sapi (K)

Gambar 3. Grafik pemberian kompos kotoran sapi terhadap panjang malai tanaman
padi (cm).

Pada gambar tiga dapat dijelaskan bahwa perubahan yang tidak signifikan
dapat dilihat pada kontrol (0 g) panjang malai 19,85 c¢cm terjadi penurunan pada
pemberian kompos kotoran sapi K; 50 (g) dengan panjang malai 19,07 cm tetapi pada
K, pemberian 100 (g) panjang malai meningkat menjadi 20, 15 (cm) dan pada

perlakuan K3 150 (g) terjadi penurunan kembali pada panjang malai 20,05 (cm).
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Maka dapat disimpulkan bahwa pemberian kompos kotoran sapi tidak
berpengaruh nyata pada panjang malai padi. Hal ini terlihat pada pemberian dosis

kotoran sapi pada setiap perlakuannya mengalami perubahan panjang malai (cm).

Hal ini menunjukan bahwa setiap penambahan 50 (g) kompos kotoran sapi

maka tidak berpengaruh nyata pada panjang malai pada tanaman padi.

Hasil dari analisis regresi pemberian sekam padi terhadap panjang malai padi

seperti yang di sajikan pada gambar empat.

19,75
204 19,85 19,05 19,06

s 15+
©
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©
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Dosis Sekam Padi (S)

Gambar 4. Grafik pemberian kompos kotoran sapi terhadap panjang malai tanaman
padi (cm).

Pada gambar empat dapat dijelaskan hasil analisis regresi pemberian sekam
padi terhadap panjang malai. Perubahan tidak signifikan dapat dilihat pada kontrol, S;
, Sy, dan S; yang mengalami penurunan dan peningkatan panjang malai, dimana
perlakuan kontrol panjang malai 19,85 (g) dan pemberian dosis S; 50 (g) panjang

malai 19,05 begitu juga dengan S, 100 (g) panjang malai meningkat menjadi 19, 06
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(cm) dan pada perlakuan K3 150 (g) terjadi penurunan kembali pada panjang malai
19,75 (cm).

Maka dapat disimpulkan bahwa pemberian sekam padi tidak berpengaruh
nyata pada panjang malai padi. Hal ini terlihat pada pemberian dosis kotoran sapi
pada setiap perlakuannya mengalami perubahan panjang malai (cm).

Hal ini terlihat pada persamaan regresi linier Y1 = 19, 24 hal ini menunjukan bahwa
setiap penambahan 50 (g) sekam padi maka tidak berpengaruh padah panjang malai
padi (cm) Nilai r sebesar 1 menunjukan bahwa tingkat kesegraman data belum bisa

maksimal.



25

Berat Gabah Persampel ()

Data pengukuran rata-rata berat gabah padi dari pemberian kompos kotoran
sapi dan sekam padi , diperlihatkan pada Lampiran 14, sedangkan analisa sidik ragam
diperlihatkan pada Lampiran 15.

Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukan bahwa
Pemberian kompos kotoran sapi sangat tidak berpengaruh terhadap berat gabah
tanaman padi. Pemberian sekam padi menunjukan tidak berpengaruh terhadap berat
gabah (g) pada tanaman padi.

Hasil rata-rata berat gabah tanaman padi inpara akibat pemberian kompos
kotoran sapi dan sekam padi, setelah di uji beda rata-rata dengan menggunakan Uji
Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-Rata berat gabah Padi Dari Pemberian Kompos Kotoran Sapi dan
Sekam Padi.

Perlakuan Berat Gabah Tanaman Padi persampel (g)

K = Kompos Kotoran Sapi

Ko= Kontrol 462, 05 aA
Ki= 50 gr/ plot 462, 00 aA
K,= 100 gr/ plot 463, 05 aA
Kz = 150 gr/ plot 461, 00 aA
S = Sekam Padi

So= Kontrol 462, 05 bB
S1= 50 gr/ plot 463, 05 bB
S,= 100 gr/ plot 463, 05 bB
S3= 150 gr/ plot 464, 00 bB

Keterangan : Angka-angka dalam kolom sama yang di ikuti huruf yang sama
menunjukan berbeda nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 %
(huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan.

Untuk rataan tertinggi berat gabah persampel pada perlakuan pemberian kompos
kotoran sapi didapat pada perlakuan K; (100 gr/ plot) yaitu 463, 05 (g)
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dan rataan berat gabah persampel terendah didapat pada perlakuan pemberian
kompos kotoran sapi K3 (150 gr/ plot) yaitu 461, 00 ()

Untuk rataan tertinggi berat gabah persampel pada perlakuan pemberian
sekam padi didapat pada perlakuan S; (150 gr/ plot) yaitu 464, 00(g) dan rataan berat
gabah persampel terendah didapat pada perlakuan pemberian sekam padi Sy yaitu
462, 05 (9).

Hasil ananalisis regresi pemberian kompos kotoran sapi terhadap berat gabah

persampel padi menunjukan hubungan linier, seperti yang telah di sajikan pada

Gambar 5.
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]
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S| 400 1-
=
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e
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(b}
0
0 50 100 150
Dosis Kompos Kotoran Sapi (K)

Gambar 5. Grafik pemberian kompos kotoran sapi terhadap berat gabah  padi
persampel (g).

Pada gambar lima di jelaskan bahwa penambahan dosis pemberian kompos
koran sapi tidak menentukan peningkatan berat gabah padi secara signifikan. Hal ini

terlihat pada pemberian kompos kotoran sapi mulai dari kontrol Ky, K; adalah 100 (g)
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dan pada perlakuan K;, K, Kj interfalnya 50 (g). Menggambarkan bahwa
berat padi persampel pada stiap perlakuannya mengalami peningkatan dan juga

penurunan berat gabah persampel.

Bahwa setiap penambahan 50 (g) kompos kotoran sapi maka tidak terlalu
mempengaruhi berat gabah padi. Nilai r sebesar 1 menunjukan bahwa tingkat
keseragaman data belum maksimal.

Hasil dari analisis regresi pemberian sekam padi terhadap tinggi tanaman

menunjukan hubungan bersifat linier, seperti yang disajikan pada Gambar 6.
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g| 100

= 0 50 100 150
m

Dosis Sekam Padi (S)

Gambar 6. Grafik pemberian sekam padi terhadap berat gabah padi persampel (g).
Pada gambar enam dapat dijelaskan bahwa semakin bertambahnya sekam padi

Maka semakin bertambah juga berat gabah pada padi persampel. Hal ini terlihat pada

pemberian dosis sekam padi pada setiap perlakuannya mengalami pertambahan berat

gabah pada padi.



28

Hal ini terlihat pada persamaan regresi linier Y = 463, 05 + 0, 5 hal ini
menunjukan bahwa setiap penambahan 50 (g) sekam padi maka akan menambah
berat gabah pada padi 1, 95 (g). Nilai r sebesar 1 menunjukan bahwa tingkat data

keseragaman makasimal.
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Berat gabah perplot (g)

Data pengukuran rata-rata berat gabah padi perplot dari pemberian kompos
kotoran sapi dan sekam padi , disajikan pada Lampiran 13, sedangkan analisa sidik
ragam diperlihatkan pada Lampiran 14.

Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukan bahwa
Pemberian kompos kotoran sapi sangat berpengaruh terhadap berat gabah perplot
tanaman padi. Pemberian sekam padi menunjukan berpengaruh terhadap berat gabah
tanaman padi perplot (g).

Hasil rata-rata berat gabah padi perplot verietas padi inpara akibat pemberian
kompos kotoran sapi dan sekam padi, setelah di uji beda rata-rata dengan
menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-Rata berat berat gabah padi perplot Dari Pemberian Kompos Kotoran
Sapi dan Sekam.

Perlakuan Berat Gabah Tanaman Padi perplot

K = Kompos Kotoran Sapi

Ko= Kontrol 1018,5dD
Ky= 50 gr/ plot 1018,0cC
K,= 100 gr/ plot 1024, 0 bB
Ks= 150 gr/ plot 1023, 5 aA
S = Sekam Padi

So= Kontrol 1018,5cC
S1= 50 gr/ plot 1017,0cC
S,= 100 gr/ plot 1019, 5 bB
Sz= 150 gr / plot 1024, 0 aA

Keterangan : Angka-angka dalam kolom sama yang di ikuti huruf yang sama
menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 %
(huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan.
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Untuk rataan tertinggi berat gabah perplot pada perlakuan pemberian kompos
kotoran sapi didapat pada perlakuan K; (100gr/ plot) yaitu 1024,00 (g) dan rataan
tertinggi berat gabah perplot pada perlakuan pemberian kompos kotoran sapi didapat
pada perlakuan K;(100 gr/plot) yaitu 1024,00 (g) dan rataan berat gabah perplot
terendah pada perlakuan pemberian kompos kotoran sapi K; yaitu 1018, 0 (g).

Untuk rataan tertinggi berat gabah perplot pada perlakuan sekam padi didapat
pada perlakuan S; (150gr/plot) vyaitu 1024, 0 (g) dan rataan berat gabah perplot
terendah didapat pada perlakuan pemberian sekam padi S; yaitu 1017, 0 (g).

Hasil ananalisis regresi pemberian kompos kotoran sapi terhadap berat gabah

perplot padi menunjukan hubungan linier, seperti yang telah di sajikan pada Gambar

tujuh.
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Gambar 7. Grafik pemberian kompos kotoran sapi terhadap berat gabah padi perplot (g)
Pada gambar tujuh dijelaskan bahwa semakin bertambahnya takaran atau
dosis pemberian kompos kotoran sapi maka semakin bertambah juga jumlah berat

gabah perplot pada tanaman padi.
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Hal ini terlihat pada pemberian kompos kotoran sapi mulai dari kontrol K;, K;
adalah 150 (g) dan pada perlakuan Kj, K, Kj interfalnya 50 (g). Menggambarkan
bahwa berat gabah perplot pada setiap pelakuannya mengalami pertambahan berat

Hal ini terlihat pada persamaan linier Y = 1020, 60 + 0, 5 hal ini menunjukan
bahwa setiap penambahan 50 (g) kompos kotoran sapi maka akan menambah berat
gabah padi 5, 5 (g). Nilai r sebesar 1 menunjukan bahwa tingkat keseragaman data
belum maksimal .

Hasil analisis regresi pemberian sekam padi terhadap berat gabah perplot padi
menunjukan hubungan linier, seperti yang telah disajikan pada Gambar 8.
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Gambar 8. Grafik pemberian sekam padi terhadap berat gabah padi perplot (g)
Pada gambar tujuh dijelaskan bahwa semakin bertambahnya takaran atau
dosis pemberian sekam padi maka semakin bertambah juga jumlah berat gabah

perplot pada tanaman padi.
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Hal ini terlihat pada pemberian sekam padi mulai dari K;, K, dan K3 adalah
150 (g) dan pada perlakuan Kj, K, Kj interfalnya 50 (g). Menggambarkan bahwa
berat gabah perplot pada setiap pelakuannya mengalami pertambahan berat

Hal ini terlihat pada persamaan linier Y = 1017,55 + 0,5 hal ini menunjukan
bahwa setiap penambahan 50 (g) sekam padi maka akan menambah berat gabah padi

7 (g9). Nilai r sebesar 1 menunjukan bahwa tingkat keseragaman data maksimal .



PEMBAHASAN
Uji Evektifitas Pemberian Kompos Kotoran Sapi Dan Sekam Padi Pada Sistem
Padi Salibu ( Oryza Sativa )

Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik menunjukan bahwa
perlakuan pemberian kompos kotoran sapi berpengaruh positif terhadap tinggi
tanaman pada umur enam minggu setelah pemangkasan. Hal ini dikarenakan kompos
kotoran sapi dapat memperbaiki struktur tanah, tekstur tanah dan komposisi tanah
yang dapat membantu pertumbuhan tanaman sampai pemanenan.

Pemberian sekam padi memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan dan
perkembangan daun dan berat gabah , hal ini di karenakan sekam padi mengandung
unsur unsur kimia yang di butuhkan tanaman padi sehingga dapat membantu
merespon tanaman padi berkembang dan tumbuh secara baik.

Pemberian kompos kotoran sapi berpengaruh positif terhadap parameter berat
gabah padi persampel dan berpengaruh positif terhadap parameter berat gabah padi
perplot hal ini di duga karena pemberian kompos kotoran sapi mengandung “K” yang
dimana dapat memperbaiki kualitas bulir dan meningkatkan ketahanan hama dan
penyakit.

Pemupukan merupakan salah satu input penting bagi bertumbuhan dan
perkembangan tanaman terutama tanaman padi terutama sistem padi salibu karenakan
memiliki periode panjang sehingga pemupukan sangat di butuhkan terutama sebelum
tanam agark sifat biologis dan fisik tanah dapat menimbulkan efek residual yang

sangat membantuh tanah dalam jangka panjang.
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Interaksi Pemberian Kompos Kotoran Sapi Dan Sekam Padi Pada Sistem Padi
Salibu ( Oryza Sativa L.)

Hasil penelitian setelah dianalisi secara statistik menunjukan bahwa interkasi
antara penggunaan kompos kotoran sapi dan sekam padi pada sistem padi salibu tidak
menunjukan pengaruh terhadap tinggi tanaman, panjang malai namun pada berat padi
persampel dan berat padi perplot berbeda nyata. Hal ini di duga karena penggunaan
kompos kotoran sapi dan sekam padi dapat berperan aktif pada komposisi tanah,
struktur tanah, dan tekstur tanah dan juga zat kimiawi yamg terkandung dari dua
unsur tersebut yang dimana membantu proses perkembangan tanaman yang di

butuhkan oleh tanah dan juga tanaman untuk berproduksi dengan baik.



KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan kompos kotoran sapi tidak
berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman dan panjang malai namun pada
berat padi persampel dan berat padi perplot berpengaruh nyata.

Tidak terjadi interaksi positif anatara penggunaan kompos kotoran sapi
dengan sekam padi terhadap semua parameter yang diamati.

Saran

Untuk pertumbuhan dan perkembangan produksi padi yang maksimal penulis
menyarankan penggunaan kompos kotoran sapi sebelum tanam dengan cara
menguburkannya kedalam lahan sawah dengan dosis yang tepat.

Penulis juga menyarankan apabila petani ingin memperlakukan sistem salibu
pada tanaman padi maka penggunaan pupuk organik lebih diutamakan sebelum
penanaman dari pada penggunaan pupuk anorganik.

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan pupuk an organik yang berbeda
dari pemberian kompos kotoran sapi dan sekam padi yang lebih tinggi dari penelitian

ini untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal dan optimal.
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